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Abstract: Effectiveness and efficiency is necessary for company to 
have advantage over competitors. It required qualified human 
resources for company that’s able to compete and achieve an 
effective company organization. To build the quality of human 
resources in company sometimes encountered problem, such as age, 
job tenure and workload, were the factors may be associated with job 
stress. This research type is conclusive research conducted with 
variables of age, job tenure and workload as independent variables 
and job stress as dependent variable. The sampling technique using 
saturated sample techniques of 35 employees of HR, Finance and 
Fleet division. The analytical method used is multiple correlation 
analysis and simple regression. The results showed that: there’s a 
significant relationship between age of employees with job stress, job 
tenure and job stress is positive but unsignificant, age and job tenure 
simultaneously isn’t related to job stress, workloads significant and 
positively influenced on job stress. 
Keywords: age, job tenure , workload and job stress. 
PENDAHULUAN 
Terbukanya pasar bebas 
mengakibatkan tingginya persaingan 
disektor industri sehingga berdampak 
dalam dunia usaha. Dampak dalam 
dunia usaha seperti adanya 
persaingan, dan meningkatnya 
persaingan berarti dunia usaha mau 
tidak mau didorong untuk mencapai 
suatu organisasi perusahaan yang 
efektif dan efisien (Dessler, 2010: 
11). Menurut Mahesa (2010), 
keefektifan dan keefesienan suatu 
perusahaan diperlukan agar 
perusahaan dapat memiliki daya 
saing maupun keunggulan lebih dari 
para pesaing, sehingga perusahaan 
dapat bertahan dalam dunia 
persaingan yang ketat. Untuk itu 
diperlukan sumber daya manusia 
yang berkualitas agar perusahaan 
mampu bersaing dan mampu 
mencapai suatu organisasi 
perusahaan yang efektif dan efesien.  
Sumber daya manusia atau 
tenaga kerja sangat berperan dalam 
perusahaan, sehingga dibutuhkan 
tenaga kerja yang terdidik dan siap 
pakai untuk mendukung 
pengembangan perusahaan. Menurut 
Handoko (2012: 4) keberhasilan 
pengelolaan organisasi ditentukan 
oleh kegiatan pendayagunaan 
sumberdaya manusia. Tersedianya 
sumber daya manusia yang 
profesional menjadi  kebutuhan 
strategis organisasi. Untuk 
mewujudkan sumber daya manusia 
yang profesional bagi sebuah 
perusahaan kadang mengalami 
hambatan, seperti hambatan dari 
faktor organisasi maupun dari dalam 
diri karyawan sendiri. Dari dalam 
karyawan sendiri seperti faktor usia, 
masa kerja, dan  beban kerja yang 
dirasakan karena tuntutan kerjanya 
yang berlebihan. 
Berbagai penghambat dari diri 
karyawan yang telah disebutkan 
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tersebut  berhubungan dengan stress 
kerja. Menurut Handoko (2012: 200) 
stress adalah suatu kondisi 
ketegangan yang memengaruhi 
emosi, proses berpikir dan kondisi 
seseorang. Stres yang terlalu besar 
dapat mengancam kemampuan 
seseorang untuk menghadapi 
lingkungan. Menurut Muchlas (2008: 
494), stress merupakan sebuah 
tekanan kerja yang terjadi yang 
menghambat proses berfikir, lebih 
emosional dan gangguan pada 
kondisi fisik. 
Salah satu variabel yang 
berhubungan dengan stress kerja 
adalah karakteristik individu. Menurut 
Muchlas (2008: 76) karakteristik 
individu mencakup usia, jenis 
kelamin, status perkawinan, jumlah 
anggota keluarga dan masa kerja 
dalam organisasi.  
Namun pada penelitian yang 
akan dibahas peneliti hanya 
menjadikan dimensi usia dan masa 
kerja sebagai variabel yang 
berhubungan dengan stress kerja, 
karena jenis kelamin pada karyawan 
PT Coca Cola Distribution Indonesia 
pada umumnya laki-laki, sehingga 
tidak imbang antara jumlah laki-laki 
dengan perempuan, sedangkan pada 
status perkawinan hampir semua 
karyawan di divisi yang diteliti sudah 
menikah, sekaligus jika sudah 
menikah berarti jumlah anggota 
keluarga mereka juga bertambah, 
sehingga dimensi yang akan diteliti 
hanya usia dan masa kerja 
karyawan. 
Masalah usia, masa kerja dan 
hubungannya dengan stress kerja 
merupakan masalah yang sangat 
penting untuk diperhatikan. Demikian 
juga dengan masalah beban kerja 
yang berat dan berdampak terhadap 
stress kerja, karena tingkat beban 
kerja yang tinggi dan berkelanjutan 
berdampak pada stress kerja 
karyawan. 
Peneliti menentukan obyek 
penelitian di Coca-Cola Amatil 
Indonesia, Coca-Cola Amatil 
Indonesia dibagi menjadi dua bagian 
yaitu PT Coca Cola Bottling 
Indonesia (CCBI) dan PT Coca Cola 
Distribution Indonesia (CCDI), dan 
peneliti menggunakan PT Coca Cola 
Distribution Indonesia khususnya 
pada Distribution Center Sier 
Surabaya sebagai obyek penelitian, 
pemilihan obyek penelitian ini 
didasari karena PT Coca Cola 
Distribution Indonesia DC. Sier 
Surabaya berada dalam wilayah 
Surabaya, Jawa Timur sehingga 
memudahkan bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian. 
PT Coca Cola Distribution 
Indonesia berlokasi di jalan Rungkut 
Industri I/27 Sier Surabaya 
merupakan salah satu perusahaan 
swasta asing di Indonesia yang 
bergerak dalam sektor industri 
minuman ringan (soft drink). Kegiatan 
usaha utama dari perusahaan ini 
adalah memasarkan dan 
mempromosikan minuman ringan 
(soft drink) yang telah dihasilkan 
kepada konsumen yang dihasilkan 
PT Coca Cola Botling Indonesia 
untuk meningkatkan volume 
penjualan keseluruh wilayah. 
Sebagai manusia biasa, 
karyawan pada PT Coca Cola 
Distribution Indonesia tentunya 
dihadapkan dengan berbagai kondisi. 
Di satu sisi mereka harus bekerja 
untuk fokus pada visi perusahaan 
yaitu memberi kepuasan bagi 
pelanggan sementara disisi lain 
mereka memiliki kebutuhan dan 
keinginan yang perlu mendapat 
perhatian dari perusahaan. Kondisi 
tersebut tentunya akan menimbulkan 
stres kerja. Oleh sebab itu penting 
bagi perusahaan PT Coca Cola 
Distribution Indonesia untuk 
memenuhi kebutuhan karyawan dan 
menciptakan kenyamanan kerja agar 
dapat meminimalisir terjadinya stress 
kerja karyawan.  
Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis hubungan usia dengan 
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stress kerja, hubungan masa kerja 
dengan stress kerja, hubungan usia 
dan masa kerja secara bersama-
sama dengan stress kerja dan 
pengaruh antara beban kerja 
terhadap stress kerja karyawan divisi 
HRD, Finance, dan Fleet PT Coca 




 Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) usia  
merupakan  lama waktu hidup atau 
ada (sejak dilahirkan atau diadakan). 
Usia dibagi menjadi beberapa 
kelompok yaitu: a) usia kronologis, 
adalah perhitungan usia yang dimulai 
dari saat kelahiran seseorang sampai 
dengan waktu penghitungan usia, b) 
usia mental, adalah perhitungan usia 
yang didapatkan dari taraf 
kemampuan mental seseorang, dan 
c) usia biologis, adalah perhitungan 
usia berdasarkan kematangan 




 Menurut Robbins (1998) 
dalam Tri dan Erza (2010), masa 
kerja adalah lamanya seorang 
karyawan menyumbangkan 
tenaganya pada perusahaan tertentu. 
Sejauh mana tenaga kerja dapat 
mencapai hasil yang memuaskan 
dalam bekerja tergantung dari 
kemampuan, kecakapan dan 
ketrampilan tertentu agar dapat 
melaksanakan pekerjaanyan dengan 
baik.  
 Masa kerja yang lama akan 
cenderung membuat seorang 
karyawan lebih merasa betah dalam 
suatu perusahaan, hal ini disebabkan 
diantaranya karena telah beradaptasi 
dengan lingkungannya yang cukup 
lama sehingga seorang karyawan 
akan merasa nyaman dengan 
pekerjaannya (Mochtar dkk., 2013).  
 
Beban Kerja 
 Beban kerja adalah keadaan 
dimana pekerja dihadapkan pada 
tugas yang harus diselesaikan pada 
waktu tertentu. Beban kerja secara 
kuantitatif yaitu timbul karena tugas-
tugas terlalu banyak atau sedikit, 
sedangkan beban kerja kualitatif jika 
pekerja merasa tidak mampu 
melakukan tugas atau tugas tidak 
menggunakan potensi dari pekerja. 
(Munandar, 2001). Beban kerja yang 
semakin besar menyebabkan waktu 
seseorang dapat bekerja tanpa 
mengalami kelelahan atau gangguan 
semakin pendek (Suma’mur, 1996) 
dalam Wibowo (2013). 
Stress Kerja 
 Mahmood et al., (2013), 
menjelaskan stress pada Manajer 
Akademik  ketika ia ingin mengambil 
keputusan yang terbaik, maka 
psikologis mereka harus  sehat dan 
kuat. Stress adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi 
emosi, proses berpikir dalam kondisi 
seseorang. Stress yang terlalu besar 
dapat mengancam kemampuan 
seseorang untuk menghadapi 
lingkungan. Sebagai hasilnya pada 
diri para karyawan berkembang 
berbagai macam gejala stress yang 
dapat mengganggu pelaksanaan 
kerja mereka. Gejala-gejala ini 
menyangkut baik  kesehatan fisik 
maupun kesehatan mental (Handoko, 
2012: 200). 
Usia, Masa Kerja, Beban Kerja dan 
Stress Kerja 
 Hasil studi empiris mengenai 
pengaruh terhadap stress kerja 
adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Mahmood et al., (2013) menunjukkan 
ada perbedaan yang signifikan antara 
tingkat stres manajer akademik 
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dengan usia mereka. Berbeda 
dengan hasil penelitian Mochtar dkk., 
(2013) menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara umur dengan stres 
kerja pada pedagang Pasar 
tradisional Daya Kota Makasar tahun 
2013. Dengan demikian dapat 
disimpulkan hipotesis pertama pada 
penelitian ini adalah: 
H1 :  Diduga ada hubungan yang 
signifikan antara usia 
karyawan dengan stress 
kerja. 
  Penelitian Fitri (2013) yang 
menunjukkan bahwa masa kerja 
merupakan faktor yang berhubungan 
dengan stres kerja pada karyawan 
Bank BMT. Berbeda dengan hasil uji 
statistik pada penelitian Mochtar dkk., 
(2013) menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara masa kerja dengan 
kejadian stres kerja pada pedagang 
pasar daya Kota Makassar.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan hipotesis 
kedua dan ketiga pada penelitian ini 
adalah: 
H2 :  Diduga masa kerja karyawan 
tidak berhubungan signifikan 
dengan stress kerja. 
H3 :  Diduga ada hubungan yang 
signifikan antara usia dan 
masa kerja karyawan dengan 
stress kerja. 
  Pada penelitian Nurmalasari 
(2013) menemukan bahwa beban 
kerja berpengaruh positif terhadap 
stress kerja terhadap perawat pada 
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru. 
Sedangkan penelitian dari Fitri (2013) 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara beban kerja mental 
dengan stres kerja. Dengan demikian 
dapat disimpulkan hipotesis terakhir 
pada penelitian ini adalah: 
H4 :  Diduga ada pengaruh yang 
signifikan antara beban kerja 
dengan stress kerja. 
METODE 
Variabel yang digunakan 
dalam penelitian adalah variabel 
independen dan dependen. Variabel 
independen terdiri dari usia (X1), 
masa kerja (X2) dan beban kerja (X3) 
sedangkan variabel dependen terdiri 
stress kerja (Y). 
Usia atau umur individu yang 
terhitung mulai saat dilahirkan 
sampai berulang tahun dan semakin 
cukup umur tingkat kematangan dan 
kekuatan seseorang akan lebih 
matang dalam berfikir dan bekerja 
dari segi kepercayaan masyarakat. 
Pada penelitian ini variabel usia 
menggunakan pengukuran menurut 
Depkes RI (2009): 1) masa dewasa 
awal: 26-35 tahun, 2) masa dewasa 
akhir: 36-45 tahun, 3) masa lansia 
awal: 46-55 tahun, 4) masa lansia 
akhir: 56-65 tahun.  
Masa kerja adalah pekerja 
yang dihitung dari tanggal masuknya 
pekerja sesuai jenis status dalam 
perjanjian kerja, dimana tenaga kerja 
dapat mencapai hasil yang 
memuaskan dalam bekerja 
tergantung dari kemampuan, 
kecakapan dan ketrampilannya. 
Masa kerja menggunakan 
pengukuran berdasarkan data intern 
perusahaan yang meliputi karyawan 
yang bekerja dengan masa kerja: 1) 
< 5 tahun, 2) antara 6 tahun sampai 
10 tahun, 3) antara 11 tahun sampai 
15 tahun, 4) antara 16 tahun sampai 
20 tahun, 5) > 20 tahun. 
 Beban kerja merupakan 
besaran pekerjaan yang harus dipikul 
oleh suatu jabatan/unit organisasi, 
dimana kemampuan tubuh pekerja 
dalam menerima pekerjaan. 
Penelitian ini menggunakan indikator 
dari Menpan (2010: 2) dalam Sitepu 
(2013), yaitu:  a) waktu kerja, b) 
jumlah kerja, c) faktor internal tubuh, 
d) faktor elsternal tubuh. 
 Stres kerja merupakan 
tekanan yang dirasakan karyawan 
karena tugas-tugas pekerjaan tidak 
dapat mereka selesaikan, stress 
muncul saat karyawan tidak mampu 
memenuhi apa yang menjadi 
tuntutan-tuntutan pekerjaan mereka, 
Eka Candra Nadialis dan Dwiarko Nugrohoseno; Hubungan Usia, Masa ... 
 
493 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 2 April 2014  
 
seperti tanggungjawab pekerjaan 
yang tidak jelas, tidak adanya 
dukungan fasilitas, dan penyebab 
lainnya yang dapat menimbulkan 
stress kerja. Penelitian ini 
menggunakan indikator menurut 
Robbins (2006:800-801) dalam 
Wahjono (2010:107) yaitu: gejala 
perilaku, gejala psikologis, dan gejala 
fisiologis. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian eksplanasi menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif 
dengan analisis statistik yang 
menitikberatkan pengujian hipotesis. 
Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 35 karyawan pada divisi 
HRD, Finance dan Fleet PT Coca 
Cola Distribution Indonesia DC. Sier 
Surabaya. Pada penelitian ini 
terdapat variabel independen usia 
(X1), masa kerja (X2) dan beban kerja 
(X3), sedangkan variabel dependen 
stress kerja (Y). 
Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, angket 
dan observasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dan korelasi berganda 
dengan bantuan program SPSS versi 
18.0. 
Berdasarkan hasil output 
pada kolom Corected Item-Total 
Correlation menunjukkan hasil bahwa 
semua pernyataan diatas 0,28 (r 
tabel), sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seluruh 
pernyataan dari masing-masing 
variabel valid dan dianggap baik. Uji 
reliabilitas menggunakan teknik 
perhitungan cronbach alpha (α). Hasil 
uji reliabilitas menunjukkan nilai 
cronbach alpha masing-masing 
variabel lebih besar dari 0,70 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
keseluruhan item pernyataan pada 




Hasil Analisis Deskriptif 
Diketahui bahwa dari 35 
responden yang dijadikan obyek 
penelitian, dari 35 responden yang 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 
24 karyawan (68,6%) dan berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 11 
karyawan (31,4%), usia 26-35 tahun 
sebanyak 2 karyawan (5,8%), usia 
36-45 sebanyak 18 karyawan 
(51,5%), dan usia 46-55 sebanyak 15 
karyawan (42,7%). Diketahui masa 
kerja 5-10 tahun sebanyak 3 
karyawan (8,6%), masa kerja 11-15 
tahun sebanyak 3 karyawan (8,6%), 
masa kerja 16-20 tahun sebanyak 8 
karyawan (22,8%), dan masa kerja 
>20 tahun sebanyak 21 karyawan 
(60,0%). Terdapat 8 karyawan 
(22,9%) yang berpendidikan terakhir 
SLTA/SMK, dan sebanyak 27 
karyawan (77,1%) yang memiliki 
pendidikan terakhir S1/S2/S3.  
Hasil Analisis Regresi Linear 
Sederhana 
Hasil uji analisis regresi linear 
sederhana dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 1.  
Hasil Analisis Regresi Linear 
Sederhana 
 
Sumber: Output SPSS 
Didapat persamaan regresi 
dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut : 
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Dari persamaan tersebut bisa diambil 
kesimpulan sebagai bahwa koefisien 
regresi sebesar 4,413 menyatakan 
bahwa jika tidak ada variabel beban 
kerja (X3) maka nilai stres kerja (Y) 
adalah sebesar 4,413. Koefisien   
(X3) sebesar 4,977 menyatakan 
bahwa setiap penambahan variabel 
beban kerja, maka nilai stress kerja 
(Y) akan meningkat sebesar 4,977. 
Hasil perhitungan koefisiensi 
determinasi didapat hasil bahwa 
angka R sebesar 0,569 (>0,5). Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel stress 
kerja mempunyai korelasi yang kuat 
dengan variabel beban kerja. 
Sedangkan angka Adjusted R Square 
sebesar 0,304. Hal ini menunjukkan 
bahwa 30,4% variabel stress kerja 
(Y) mampu dipengaruhi oleh variabel 
beban kerja (X3), sedangkan sisanya 
(100% - 30,4%) sebesar 69,6% 
dijelaskan oleh variabel lain. 
Nilai t hitung variabel beban 
kerja adalah sebesar 0,569 pada 
taraf signifikansi dibawah 5% atau 
0,05 yaitu sebesar 0,000. 
Berdasarkan probabilitasnya yang 
memiliki nilai kurang dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
beban kerja memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap variabel 
stress kerja. H1 diterima dan H0 
ditolak. 
Berdasarkan data yang 
terkumpul untuk setiap variabel dan 
setelah dihitung korelasi product 
moment nya ditemukan bahwa 
korelasi antara usia dengan stress 
kerja karyawan r1 = 0,375. Korelasi 
antara masa kerja dengan stress 
kerja karyawan r2 = 0,226. Korelasi 
antara usia dengan masa kerja r3 = 
0,83. 
Dengan demikian rumus 
korelasi ganda antara usia dan masa 
kerja secara bersama-sama dengan 




Dari perhitungan tersebut, 
ternyata besarnya korelasi ganda R 
lebih kecil dari korelasi individual ryx1 
dan ryx1. Pengujian signifikansi 
terhadap koefisien korelasi gnda 
dapat menggunakan persamaan 





R = Koefisien korelasi ganda 
k = Jumlah variabel independen 
n = jumlah sampel 
Berdasarkan angka yang 
telah ditemukan, dan n = 35, maka 
harga Fh dapat dihitung dengan 
persamaan: 
 
Hasil tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan harga F tabel 
dengan dk pembilang = k dan dk 
penyebut = (n – k – 1). Jadi dk 
pembilang = 2 dan dk penyebut = 35 
– 2 – 1 = 32. Dengan taraf kesalahan 
5%, harga F table ditemukan = 3.30 
Ternyata harga F hitung lebih kecil 
dari F table (0.155 < 3.30 Karena Fh 
< Ft maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Jadi koefisien korelasi ganda 
yang ditemukan adalah berhubungan 
sangat rendah dan tidak signifikan. 
PEMBAHASAN 
Hubungan Usia dengan Stres Kerja 
Karyawan  
Berdasarkan pengujian 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa 
usia memiliki hubungan signifikan 
yang rendah dengan stress kerja 
karyawan divisi HRD, Finance dan 
Fleet di PT Coca Cola Distribution 
Indonesia DC. Sier Surabaya. Hasil 
penelitian sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Mahmood et al., 
(2013), bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat stress 
manajer akademik dengan usia 
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mereka.  Hasil analisis statistik diatas 
juga menolak hasil penelitian yang 
dilakukan oleh   Mochtar dkk., (2013) 
yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara usia dengan stress 
kerja. 
Akan tetapi meskipun masa 
kerja mereka lama dan mereka 
berpengalaman di bidangnya namun 
dengan bertambahnya usia 
memungkinkan dapat menurunkan 
produktivitas kerja mereka. Dari hasil 
penelitian didapat usia yang paling 
rendah dari divisi HRD, Finance dan 
Fleet adalah usia 31 tahun. Dimana 
di usia tersebut karyawan lebih 
mampu mengontrol diri dalam 
menghadapi rutinitas pekerjaan 
mereka sehingga mereka mampu 
mengendalikan gejala-gejala yang 
dapat menyebabkan stress kerja. 
Berbeda dengan usia karyawan yang 
rata-rata lebih dari 36 tahun, mereka 
cenderung mudah mengalami gejala-
gejala stress kerja karena faktor usia 
mereka yang semakin tua semakin 
melemah fisik maupun mental 
mereka dalam menghadapi rutinitas 
pekerjaan. 
Hal ini menunjukkan dengan 
adanya usia karyawan semakin 
bertambah pada divisi HRD, Finance 
dan Fleet PT Coca Cola Distribution 
Indonesia DC. Sier Surabaya dapat 
meningkatkan stress kerja karyawan. 
Berdasarkan uji analisis deskriptif 
dengan distribusi normal, hubungan 
antara usia karyawan dengan tingkat 
stres yang terjadi pada divisi HRD, 
Finance, dan Fleet PT Coca Cola 
Distribution Indonesia DC. Sier 
Surabaya termasuk dalam kategori 
rendah. Sedangkan variabel stress 
kerja karyawan yang mempunyai 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap penambahan usia 
karyawan mempunyai hubungan 
yang rendah dengan terjadinya 
gejala-gejala stress kerja.  
Indikator pada variabel stress 
kerja dengan pengaruh psikologis 
pada pernyataan karyawan 
cenderung tegang apabila melakukan 
kesalahan dalam bekerja dan 
pernyataan karyawan mudah cemas 
apabila pekerjaan yang ia lakukan 
belum selesai memiliki skor tinggi hal 
ini menunjukkan bahwa karyawan 
berusaha meningkatkan keefektifan 
kerja guna memperoleh hasil yang 
lebih baik untuk perusahaan, untuk 
itu apabila mereka melakukan 
kesalahan dalam bekerja ia 
merasakan tegang maupun rasa 
cemas karena merupakan beban 
mental dan tanggung jawab mereka 
untuk selalu dapat menyelesaikan 
pekerjaan mereka dengan baik. 
Berkaitan dengan ketegangan 
maupun kecemasan karyawan saat 
menghadapi pekerjaan mereka yang 
belum terselesaikan atau karena 
mereka melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan pekerjaan mereka, 
hal tersebut karena usia karyawan 
yang rata-rata lebih dari 36 tahun ke 
atas. Dimana usia tersebut tergolong  
usia yang rentan mengalami gejala 
stress karena pekerjaan mereka. 
Sesuai dari teori Robbins 
(2006: 48) bahwa ketrampilan 
individu terutama kecepatan, 
kecekatan, kekuatan dan koordinasi 
menurun seiring dengan 
bertambahnya usia seseorang, dan 
menimbulkan kebosanan yang 
berlarut-larut sehingga dapat memicu 
terjadinya stress kerja. Dari hasil 
penelitian dan teori tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin 
bertambahnya usia karyawan maka 
cenderung stress kerja mereka 
meningkat dibandingkan dengan 
karyawan dengan usia yang lebih 
muda. 
 
Hubungan Masa Kerja dengan 
Stress Kerja Karyawan  
 Berdasarkan pengujian 
korelasi product moment diperoleh 
hasil bahwa masa kerja dengan 
stress kerja tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan. Hal ini 
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sesuai dengan fenomena awal yang 
menjelaskan keadaan sebenar-
benarnya di PT Coca Cola 
Distribution Indonesia DC. Sier 
Surabaya bahwa masa kerja 
karyawan yang rata-rata lebih dari 20 
tahun, dimana hal tersebut 
menunjukkan bahwa karyawan telah 
cukup lama bekerja disana sehingga 
semakin menikmati rutinitas 
pekerjaan mereka. 
  Dari hasil karakteristik 
responden didapat masa kerja paling 
rendah adalah 6 dan 8 tahun yang 
tergolong pada masa dewasa awal, 
dibandingkan dengan masa kerja 
rata-rata karyawan yang lebih dari 20 
tahun dengan usia rata-rata 40 tahun. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
masa kerja yang lebih pendek 
mempunyai kemungkinan lebih besar 
untuk mengalami stres kerja.  
 Ketika karyawan pada tahun-
tahun pertama bekerja, mereka 
masih harus belajar mengenai 
masalah yang berhubungan dengan 
pekerjaannya sekaligus langsung 
terjun dalam pekerjaan tersebut. Hal 
ini dapat mengakibatkan beban tugas 
dan tekanan yang dimiliki karyawan 
pada tahun-tahun pertama bekerja 
sangat besar sehingga dapat memicu 
munculnya stres kerja. 
 Hasil analisis statistik diatas 
juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Mochtar dkk., (2013) yang 
menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara masa kerja dengan 
stress kerja. Hasil analisis statistik 
diatas juga menolak hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Fitri (2013) yang 
menyatakan bahwa masa kerja 
merupakan salah satu faktor yang 
berhubungan dengan stress kerja 
pada karyawan Bank BMT dan 
penelitian Munir dan Zahid (2013), 
bahwa masa kerja kurang akan 
mengalami lebih banyak stress kerja 
dibandingkan dengan karyawan 
dengan masa kerja yang lebih lama. 
 Indikator pada variabel beban 
kerja kerja dengan faktor eksternal 
tubuh pada pernyataan perusahaan 
memberikan pendidikan dan 
pelatihan dasar untuk 
mengembangkan pengetahuan dan 
ketrampilan karyawan mempunyai 
skor tertinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya pendidikan 
dan pelatihan tersebut dapat 
membantu karyawan, baik karyawan 
baru maupun lama untuk dapat 
mengembangkan pengetahuan dan 
ketrampilan mereka. Sehingga 
mereka dapat dengan mudah 
menguasai pekerjaan di bidangnya. 
Hal tersebut dapat mengurangi 
gejala-gejala stress, terutama untuk 
karyawan yang baru bekerja. 
 Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel. Hal ini dapat 
terjadi karena karyawan dengan 
masa kerja lebih lama cenderung 
mempunyai kemampuan dan 
pemahaman yang lebih baik 
mengenai pekerjaannya 
dibandingkan dengan karyawan yang 
mempunyai masa kerja lebih pendek. 
Dikarenakan pengalaman yang 
dimiliki oleh karyawan dengan masa 
kerja yang lebih lama mempunyai 
pengalaman yang lebih banyak 
mengenai pekerjaan yang 
dilakukannya.  
 Selain itu karyawan dengan 
masa kerja rata-rata lebih dari 20 
tahun telah bekerja cukup lama 
sehingga telah beradaptasi dengan 
baik dengan lingkungan kerjanya 
meliputi semua bentuk pekerjaan 
yang harus diselesaikan setiap hari. 
 
Usia dan Masa Kerja Berhubungan 
Secara Simultan dengan Stress 
Kerja Kerja Karyawan  
 Penelitian ini diduga bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
secara bersama-sama variabel usia 
dan masa kerja dengan stress kerja. 
Setelah dilakukan analisis 
perhitungan korelasi berganda 
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terhadap variabel bebas usia (X1) 
dan masa kerja (X2) dengan stress 
kerja (Y) menunjukkan harga F hitung 
lebih kecil dari F tabel. Jadi  Koefisien 
korelasi ganda yang ditemukan 
berhubungan sangat rendah dan 
tidak signifikan. 
 Hal ini dapat dilihat dari usia 
karyawan yang rata-rata diantara 36-
45 tahun dan masa kerja karyawan 
rata-rata diatas 20 tahun. Dimana 
usia berhubungan rendah dengan 
stress kerja sedangkan pada masa 
kerja dengan rata-rata masa kerja 
karyawan di atas 20 tahun tidak 
mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan stress kerja. 
Meskipun usia dengan stress 
kerja mempunyai korelasi tetapi 
rendah, hal tersebut karena tidak 
semua usia dari usia termuda 31 
tahun hingga yang paling tua 54 
tahun mengaku mengalami gejala 
stress kerja. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden mereka rata-rata 
menjawab “tidak setuju” dari setiap 
pernyataan pada variabel stress 
kerja.  
Dari rata-rata masa kerja di 
atas 20 tahun tersebut, dalam waktu 
20 tahun setiap karyawan dapat 
membangun karakter secara individu 
maupun secara organisasi. Serta 
usia karyawan yang rata-rata diatas 
36 tahun, dalam usia 36 tahun ke 
atas setiap masalah yang pasti akan 
dimiliki oleh tiap individu pada 
umumnya akan tertutupi dengan 
kedewasaannya yang didapat dari 
pengalaman hidup. Sehingga 
karyawan dapat secara professional 
mampu bertanggung jawab dalam 
melakukan suatu pekerjaan dan 
mampu mengendalikan stress kerja 
mereka.  
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap 
Stres Kerja Karyawan  
 Berdasarkan pengujian 
penelitian ini diperoleh hasil beban 
kerja berpengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap stres kerja 
karyawan. Apabila beban kerja pada 
karyawan divisi HRD, Finance dan 
Fleet di PT Coca Cola Distribution 
Indonesia DC. Sier Surabaya 
meningkat maka stres kerja 
karyawan akan semakin meningkat 
pula.  
 Hasil penelitian sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
Nurmalasari (2013), Trivelass et al., 
(2013), dan Sitepu (2013) bahwa 
beban kerja memiliki pegaruh positif 
signifikan terhadap stress kerja.  
Hasil analisis statistik diatas juga 
menolak hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Fitri (2013) yang 
menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara beban kerja mental 
dengan stress kerja pada karyawan 
Bank BMT. 
 Berdasarkan distribusi 
jawaban responden didapatkan 
bahwa indikator waktu kerja pada 
pernyataan “untuk memenuhi target 
perusahaan dua minggu ini saya 
diharuskan bekerja saat tanggal 
merah/hari libur” adalah pernyataan 
dengan nilai skor tinggi. Sesuai 
dengan fenomena beban kerja yang 
terjadi di PT Coca Cola Distribution 
Indonesia, bahwa karyawan selalu 
dituntut untuk bekerja  melebihi 8 jam 
kerja, dalam artian mereka juga 
dipekerjakan ketika hari libur atau 
tanggal merah.  
 Selain itu pernyataan waktu 
akhir (deadline) dalam 
menyelesaikan pekerjaan membuat 
karyawan menimbulkan banyak 
kesalahan dalam bekerja, rata-rata 
responden memiliki mindset untuk 
berusaha menyelesaikan pekerjaan 
dengan lebih banyak waktu agar  
hasil pekerjaan sesuai harapan 
sehingga tidak menimbulkan banyak 
kesalahan. Selain itu apabila 
pekerjaan tidak terselesaikan sesuai 
deadline maka pekerjaan yang 
lainnya akan terbengkalai, karena 
antar pekerjaan satu dengan 
pekerjaan lain saling berhubungan.  
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 Dari keterkaitan pekerjaan 
satu dengan yang lain untuk itu 
dibutuhkan ketepatan waktu untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik agar pekerjaan yang lain 
tidak terhambat. Karena ketika 
karyawan tidak menyelesaikan 
pekerjaan mereka sesuai deadline, ia 
juga merasakan kecemasan karena 
ia tidak bisa memenuhi 
tanggungjawabnya sebagai karyawan 
yang seharusnya mampu 
meningkatkan keefektifan kerja guna 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
 Karena beban kerja yang 
tidak optimal, baik terlalu tinggi 
maupun terlalu rendah, akan menjadi 
penyebab munculnya stres. Beban 
kerja yang terlalu tinggi akan 
menyebabkan pemakaian energi 
yang berlebihan, sehingga memicu 
terjadinya kelelahan, baik kelelahan 
mental maupun kelelahan fisik yang 
menyebabkan terjadinya overstress. 
Sedangkan intensitas pembebanan 
yang terlalu rendah akan 
menyebabkan rasa jenuh dan 
menimbulkan kebosanan pada 
karyawan dan menyebabkan 
terjadinya stress. Hampir setiap 
beban kerja dapat mengakibatkan 
timbulnya stres kerja, tergantung 
bagaimana reaksi karyawan itu 
sendiri menghadapinya dan besarnya 
stres.  
 Berdasarkan teori 
Permendagri No.12/2008 dalam 
Sitepu (2013) menyatakan bahwa 
beban kerja adalah besaran 
pekerjaan yang harus dipikul oleh 
suatu jabatan/unit organisasi dan 
merupakan hasil kali antara volume 
kerja dan norma waktu. Dari hasil 
pembahasan, teori dan penelitian 
maka didapatkan beban kerja 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap stress kerja pada 
karyawan karena adanya tuntutan 
kuantitas pekerjaan yang harus 
diimbangi dengan waktu sehingga 
dapat meningkatkan beban kerja baik 
fisik maupun mental sehingga dapat 
menimbulkan gejala stress kerja 
karyawan.  
KESIMPULAN  
 Usia karyawan dengan stress 
kerja karyawan pada divisi HRD, 
Finance dan Fleet PT Coca Cola 
Distribution Indonesia DC. Sier 
Surabaya mempunyai hubungan 
yang lemah dan signifikan. Hal ini 
menunjukkan dengan usia karyawan 
semakin bertambah maka stress 
kerja mereka juga semakin 
meningkat.  
 Masa kerja dan stress kerja 
karyawan pada divisi HRD, Finance 
dan Fleet PT Coca Cola Distribution 
Indonesia DC. Sier Surabaya 
mempunyai hubungan yang tidak 
signifikan. Hal ini disebabkan karena 
masa kerja yang cukup lama 
membuat karyawan telah mampu 
beradaptasi dengan lingkungan kerja 
mereka. 
 Usia dan masa kerja secara 
bersama-sama tidak berhubungan 
signifikan dengan stress kerja 
karyawan pada divisi HRD, Finance 
dan Fleet PT Coca Cola Distribution 
Indonesia Dc. Sier Surabaya. Hal ini 
disebabkan dengan usia rata-rata 
karyawan diatas 36 tahun dan masa 
kerja di atas 20 tahun, sehingga 
karyawan dapat secara profesional 
mampu bertanggung jawab dalam 
melakukan suatu pekerjaan dan 
mampu mengendalikan stress kerja 
mereka. 
 Beban kerja berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap stress 
kerja karyawan pada divisi HRD, 
Finance dan Fleet PT Coca Cola 
Distribution Indonesia DC. Sier 
Surabaya. Hal ini menunjukkan 
apabila beban kerja pada karyawan 
meningkat maka stres kerja 
karyawan akan semakin meningkat 
pula. 
 Pihak perusahaan diharapkan 
untuk dapat membagi waktu dan 
kegiatan dengan tepat agar tidak 
Eka Candra Nadialis dan Dwiarko Nugrohoseno; Hubungan Usia, Masa ... 
 
499 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 2 April 2014  
 
menimbulkan berbagai hambatan. 
Karena kenyataan yang ada pada 
perusahaan sendiri sering kali 
mengharuskan karyawan untuk 
bekerja lebih dari waktu kerja 8 jam, 
seperti yang terjadi pada Fleet Area 
Supervisor, dimana mereka sering 
pulang larut malam karena tugas 
mereka yang mengecek kendaraan 
truk coca cola yang masuk, yang 
harus terselesaikan hingga larut 
malam. Dengan pembagian waktu 
dan kegiatan yang lebih terstruktur 
lagi, seperti penentuan waktu kerja 
sesuai standart jam kerja yaitu 8jam 
kerja tidak lebih jika tidak terhitung 
waktu lembur. Dengan demikian 
diharapkan karyawan mampu 
mengendalikan berbagai kesibukan 
dan banyaknya pekerjaan mereka 
sehingga antara karyawan satu 
dengan yang lainnya, baik dalam 
satu divisi maupun divisi lain dapat 
bekerja dalam waktu jam kerja yang 
sama. 
 Untuk meminimalisir adanya 
beban kerja fisik maupun mental 
sebaiknya pihak perusahaan 
menambah karyawan baru, 
khususnya pada bagian administrasi 
divisi Fleet, karena rutinitas 
pekerjaan disana apalagi setiap hari 
Senin banyaknya data-data yang 
harus segera diverifikasi dan entry 
data work order, purchase order, dan 
biaya insidental, dimana pekerjaan 
tersebut selalu dilakukan setiap 
harinya yang sebaiknya dibantu 
dengan satu karyawan lagi agar 
kuantitas pekerjaan yang banyak 
tersebut tidak hanya ditanggung oleh 
satu karyawan di bidangnya. Dengan 
demikian kapasitas kerja karyawan 
yang bersangkutan dapat berkurang 
sehingga dapat meminimalisir 
adanya beban kerja yang berlebih. 
 Sejauh ini di PT Coca Cola 
Distribution Indonesia Dc. Sier 
Surabaya belum pernah melakukan 
olahraga seperti senam yang 
dilaksanakan pagi setiap akhir pekan. 
Untuk itu disarankan bagi pihak 
perusahaan untuk mengadakan 
program baru yaitu olahraga senam 
pagi selama kurang lebih 30 menit 
setiap satu minggu sekali di bawah 
koordinasi divisi OHS (Occuptional 
Healty and Safety) agar kondisi 
mental maupun fisik karyawan tetap 
sehat dan segar kembali. 
 Hasil pengujian asumsi klasik 
telah terbukti data hasil penelitian 
tidak linear, maka interpretasi hasil 
pembahasan ini perlu disikapi secara 
hati-hati. Artinya generalisasi dari 
hasil pembahasan ini tidak kuat. 
 Selain itu karena keterbatasan 
yang ada pada penelitian ini, 
diharapkan agar peneliti yang lain 
dapat meneliti faktor-faktor lain 
penyebab stress kerja pada 
karyawan PT Coca Cola Distribution 
Indonesia DC. Sier Surabaya seperti 
dimensi karakteristik individu 
menyeluruh selain usia dan masa 
kerja yaitu (jenis kelamin, status 
perkawinan dan jumlah anggota 
keluarga), menggunakan indikator 
beban kerja dan stress kerja yang 
lain, sehingga ada perbandingan 
antara penggunaan metode 
pengukuran beban kerja dan stress 
kerja pada penelitian ini dengan 
penelitian selanjutnya. Serta untuk 
lebih menyeluruh dalam meneliti 
divisi obyek penelitian yaitu divisi 
marketing, CDES dan IT pada PT 
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